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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS
PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN (POE) PADA
MATERI FLUIDA DINAMIS
Oleh

Eka Setiani

Penelitian pengembangan ini bertujuan mendeskripsikan kevalidan dan
mendeskripsikan kemenarikan serta kemudahan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Predict-Observe-Explain (POE) yang dilengkapi media presentasi
berbentuk power point pada materi Fluida Dinamis. Penelitian ini menggunakan
metode research and development atau penelitian pengembangan. Desain
penelitian yang digunakan mengacu pada desain penelitian oleh Sugiyono, namun
hanya sampai pada tahap uji coba produk. Data pada penelitian ini diperoleh
melalui observasi, wawancara, angket analisis kebutuhan, dan skala penilaian uji
ahli, uji kemenarikan, serta uji kemudahan produk. Hasil uji validitas
menunjukkan LKS yang dikembangkan valid pada aspek materi dan sangat valid
pada aspek desain, sehingga LKS dapat digunakan sebagai media alternatif dalam
pembelajaran materi Fluida Dinamis. Hasil uji coba produk menunjukkan kualitas
produk sangat baik pada uji kemenarikan dan baik pada uji kemudahan.

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan LKS berbasis Predict-Observe-



Eka Setiani

Explain (POE) pada materi Fluida Dinamis telah valid, sangat menarik, dan

mudah digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata kunci: LKS, POE, power point
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Permendikbud nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur
kurikulum SMA/MA menyatakan bahwa pembelajaran pada kurikulum 2013
dirancang menjadi pembelajaran aktif, dimana peserta didik aktif mencari
tahu dan diperkuat dengan penggunaan model pembelajaran melalui
pendekatan sains. Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi bahwa
pendekatan sains (ilmiah) dalam pembelajaran didalamnya mencakup
komponen mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta. Pendekatan ini dimaksudkan memberikan
pemahaman kepada peserta didik bahwa informasi yang mereka peroleh tidak
hanya berasal dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang

diharapkan tidak berpusat pada guru melainkan berpusat pada peserta didik.

Salah satu implementasi dari pengembangan kurikulum 2013 pada
Permendikbud nomor 69 tahun 2013 yaitu menyelenggarakan pembelajaran
berbasis praktikum dengan serangkaian kegiatan ilmiah yang dialami secara
langsung oleh peserta didik. Kegiatan ilmiah pada pembelajaran berpengaruh
pada sikap ilmiah dan pemahaman konsep peserta didik seperti diungkapkan

oleh Uno (2009: 76) bahwa keterlibatan yang aktif dengan objek-objek



ataupun gagasan-gagasan dapat mendorong aktivitas mental peserta didik
untuk berpikir, menganalisa, menyimpulkan, dan menemukan pemahaman
konsep baru serta mengintegrasikannya dengan konsep yang sudah ketahui
sebelumnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat menunjang
terselenggaranya kegiatan ilmiah dan mengacu pada kurikulum 2013 yaitu

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE).

Model POE merupakan model yang dikembangkan untuk mengatahui
pemahaman peserta didik mengenai suatu pendekatan konsep dengan
pendekatan kontruktivisme. Menurut Surahmadi (2015), model ini melatih
peserta didik untuk aktif terlebih dahulu mencari pengetahuan sesuai dengan
cara berpikirnya dengan menggunakan sumber-sumber yang dapat

memudahkan dalam pemecahan masalah.

Proses pembelajaran tidak dapat terlepas dari penggunaan media atau sumber
belajar. Salah satu media atau sumber belajar yang dapat dijadikan penunjang
dan membantu peserta didik dalam pembelajaran agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif dan efisien yaitu LKS. Menurut Prastowo dalam
Susanti (2013), LKS merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan
kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas

nyata dengan objek persoalan yang dipelajari.

Selain LKS, penggunaan media yang dibuat secara menarik menurut
Sadiman, dkk. (2011: 17) dapat memberikan pengalaman belajar secara
langsung (nyata) kepada peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi

belajar peserta didik serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif



dan efisien. Arsyad dalam Handhika (2012) menyatakan bahwa peserta didik
merasa lebih mudah memahami konsep melalui animasi, gambar-gambar,
variasi warna, dan huruf yang ditampilkan dalam program. Perpaduan
berbagai media tersebut mampu merangsang sel motorik peserta didik

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kenyataan yang terjadi di lapangan ternyata masih belum sesuai dengan
kegiatan pembelajaran ideal yang diharapkan. Berdasarkan penelitian
pendahuluan yang dilakukan di SMAN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung
Timur, melalui observasi dan wawancara dengan salah satu guru dari dua
guru fisika yang mengajar di SMA tersebut, diketahui bahwa bahan ajar yang
digunakan pada pembelajaran Fluida Dinamis adalah buku paket fisika dan
LKS. Akan tetapi, LKS yang digunakan belum menuntun peserta didik untuk
melakukan kegiatan ilmiah seperti eksperimen dan hanya memuat materi
beserta soal-soal. Hal ini sesuai dengan hasil angket analisis kebutuhan yang
diberikan pada 35 siswa kelas XII, bahwa 94,29% siswa menyatakan LKS
yang digunakan belum memuat kegiatan ilmiah seperti eksperimen. Selain
itu, 77,14% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan
dalam bentuk power point masih kurang menarik dan interaktif, dan 100%
siswa menyatakan bahwa perlu dikembangkan LKS yang dapat menuntun
terselenggaranya kegiatan eksperimen dilengkapi dengan media power point.
Oleh karena itu, untuk menunjang kegiatan pembelajaran, diperlukan adanya
pengembangan LKS berbasis Predict-Observe-Explain (POE) yang
dilengkapi dengan power point untuk mempelajari materi Fluida Dinamis

SMA kelas XI.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana:

1.

2.

Kevalidan LKS berbasis Predict-Observe-Explain (POE) untuk
mempelajari materi Fluida Dinamis?
Kemenarikan dan kemudahan LKS berbasis Predict-Observe-Explain

(POE) untuk mempelajari materi Fluida Dinamis?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian pengembangan ini

adalah mendeskripsikan:

1.

2.

Kevalidan LKS berbasis Predict-Observe-Explain (POE) untuk
mempelajari materi Fluida Dinamis.
Kemenarikan dan kemudahan LKS berbasis Predict-Observe-Explain

(POE) untuk mempelajari materi Fluida Dinamis.

D. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1.

LKS yang dikembangkan dapat menjadi LKS alternatif berbasis
Predict-Observe-Explain (POE) untuk meningkatkan penguasaan
konsep pada materi Fluida Dinamis SMA kelas XI.

LKS dapat digunakan sebagai media alternatif dalam pembelajaran

yang memberikan pengalaman langsung atau nyata.



E. Ruang Lingkup Pengembangan

Ruang lingkup untuk penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. LKS yang dikembangkan berbasis model Predict-Observe-Explain
(POE) yaitu dengan langkah kegiatan memprediksi (predict),
mengamati (observe), dan menjelaskan (explain).

2. LKS yang dikembangkan dilengkapi dengan media power point,
sehingga pengembangan ini menghasilkan produk, yaitu berupa LKS
dan media power point.

3. Materi yang dikembangkan pada LKS difokuskan pada materi Fluida
Dinamis SMA/MA kelas XI semester ganjil sesuai dengan silabus
kurikulum 2013, KD 3.4 mendeskripsikan prinsip Fluida Dinamis dan
penerapannya dalam teknologi, serta KD 4.4 membuat proyek
sederhana yang menerapkan prinsip Fluida Dinamis.

4. Uji validitas produk meliputi uji ahli materi dan uji ahli desain yang
dilakukan oleh tiga validator, yang terdiri dari dua orang akademisi
dan seorang praktisi.

5. Uji kemenarikan dan kemudahan produk dilakukan pada siswa kelas

XI SMAN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Pengembangan
Penelitian dan pengembangan atau lebih dikenal dengan Research and
Development (R&D) merupakan jenis penelitian yang mengembangkan
produk yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Setyosari (2012: 214)
mengungkapkan bahwa penelitian pengembangan merupakan sutu proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Pengertian lainnya juga diungkapkan Sugiyono (2011: 407), bahwa metode
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Sementara itu, Borg dan Gall dalam Wahyudi (2011) mengungkapkan bahwa
R&D adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan

mengesahkan suatu produk bidang pendidikan.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian pengembangan merupakan suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang digunakan pada proses

pembelajaran sehingga dihasilkan suatu produk.



Penelitian dan pengembangan memiliki beberapa karakteristik. Sanjaya
(2013: 132) mengungkapkan bahwa penelitian pengembangan R&D memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1. Tujuan R&D adalah untuk menghasilkan produk dalam berbagai aspek
pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.

2. Proses pelaksanaan R&D diawali dengan studi atau survei pendahuluan
yang dilakukan untuk memahami segala sesuatu yang terlaksana di
lapangan sesuai dengan objek pengembangan yang dapat digunakan.
Survei pendahuluan diperlukan sebagai dasar pengembangan desain.
Survei pendahuluan dilakukan dengan studi lapangan dan studi
kepustakaan.

3. Proses pengembangan dilakukan secara terus-menerus dalam beberapa
siklus dengan melibatkan subjek penelitian dalam lapangan yang nyata
tanpa mengganggu sistem dan program yang sudah direncanakan dan
ditata sebelumnya.

4. Pengujian validasi dilakukan untuk menguji kendala model hasil
pengembangan baik dilihat dari proses proses pembelajaran (validasi
eksternal) maupun dari sisi hasil belajar (validasi internal).

5. R&D tidak menguji teori tertentu atau menghasilkan prinsip, dalil, atau

hukum kecuali berkaitan dengan apa yang sedang dikembangkan.

Menurut Sugiyono (2011: 298), terdapat sepuluh langkah untuk melakukan
penelitian pengembangan, yaitu: (1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan

data, (3) Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Perbaikan desain, (6) Uji



coba produk, (7) Perbaikan produk, (8) Uji coba pemakaian, (9) Perbaikan

produk, dan (10) Produksi massal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan
penelitian pengembangan, harus melalui beberapa prosedur (tahapan)
penelitian agar produk yang dihasilkan berkualitas dan dapat digunakan

dalam proses pembelajaran.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa merupakan suatu media untuk menyampaikan pesan
kepada peserta didik yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
Syawaludin, dkk. (2017) menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik akan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran,
mengefektifkan waktu, serta menimbulkan interaksi antara guru dan peserta

didik.

Definisi LKS menurut Trianto dalam Widjajanti (2008) adalah panduan yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Lembar kegiatan yang dimaksud dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif , maupun panduan untuk pengembangan semua
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.
LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh
peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang ditempuh.

Pembelajaran dengan menggunakan LKS yang memuat langkah kegiatan



akan melatih peserta didik memperoleh pengalaman secara mandiri dan
menentukan konsep-konsep pada materi pelajaran. Sementara itu, Majid
(2007: 120) mengungkapkan bahwa LKS merupakan lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembaran kegiatan
biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas
yang harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. Tugas yang
diberikan kepada peserta didik dapat berupa tugas teoritis maupun tugas
praktis. Adapun Beladina, dkk. (2013) menyatakan bahwa LKS merupakan
suatu media pembelajaran yang mampu digunakan untuk menunjang proses
belajar. Peserta didik baik secara individual maupun berkelompok dapat
membangun pengetahuan mereka sendiri dengan berbagai sumber belajar.
Guru hanya berperan aktif sebagai fasilitator dan salah satu tugas guru adalah

meyiapkan perangkat pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian LKS menurut para ahli di atas,
dapat simpulkan bahwa LKS merupakan salah satu media yang digunakan
dalam pembelajaran di dalam kelas. Lestari (2013: 25) menyatakan bahwa
bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya. Pengertian tersebut menggambarkan bahwa bahan ajar
harus disusun berdasarkan perencanaan yang dirancang sesuai dengan tujuan

pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran.
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Widjajanti (2008) mengungkapkan bahwa LKS yang disusun dapat dirancang

dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran

yang akan dihadapi. Penyusunan lembar kerja peserta didik menurut Ibrahim

dalam Sungkono (2009: 211) harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu

persyaratan pedagogik, konstruksi, dan teknik. Syarat-syarat LKS yang baik

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Syarat-syarat Lembar Kerja Siswa yang Baik

Syarat-Syarat LKS
yang Baik

Aspek-Aspek LKS yang Baik

Syarat Pedagogik

Syarat Konstruksi

Syarat teknis

Memberi tekanan pada proses penemuan
konsep atau petunjuk mencari tahu.
Mempertimbangkan perbedaan individu.

Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat
perkembangan peserta didik.
Menggunakan struktur kalimat yang
sederhana, pendek, dan jelas (tidak
berbelit-belit). Memiliki tata urutan yang
sistematik dan memiliki tujuan belajar
yang jelas. Memiliki identitas untuk
memudahkan pengadministrasian.

Menggunakan huruf tebal yang agak besar
untuk topik.

Gambar harus dapat menyampaikan pesan
secara efektif.

Gambar harus cukup besar dan jelas
detailnya.

Tampilan harus menarik dan
menyenangkan.

Tampilan disusun sedemikian rupa
sehingga ada harmonisasi antara gambar
dan tulisan.

Sumber: Sungkono (2009: 211)
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Berdasarkan definisi dari LKS yang dikemukakan para ahli, dapat diketahui
bahwa LKS dapat digunakan pada penyajian mata pelajaran secara
eksperimen dan non-eksperimen. Pada penyajian materi secara eksperimen,
LKS dapat dibuat berupa pemahaman untuk latihan pengembangan aspek

pembelajaran yang berbentuk panduan eksperimen maupun demonstrasi.

Luthfiaturrohmah (2016) mengungkapkan bahwa LKS eksperimen dapat
berupa media pembelajaran yang tersusun secara berurutan tentang prosedur
kerja, hasil pengamatan, soal-soal yang berkaitan dengan kegiatan
eksperimen yang dapat membantu menemukan konsep, serta kesimpulan
akhir dari eksperimen yang dilakukan. Pada pembelajaran menggunakan
LKS eksperimen, peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami secara
langsung, mengikuti suatu proses, mempelajari suatu objek, menguraikan,
membuktikan, dan menarik kesimpulan secara mandiri mengenai suatu

objek dan keadaan atau proses tertentu.

Kelebihan-kelebihan LKS eksperimen menurut Roestiyah dalam Susanti
(2013), yaitu:

1. Peserta didik terlatih menggunakan metode ilmiah untuk
menghadapi setiap masalah, sehingga tidak mudah percaya
terhadap sesuatu yang belum pasti kebenarannya serta kata-kata
orang lain sebelum ia membuktikan kebenarannya.

2. Peserta didik lebih aktif berpikir dan berbuat, hal ini sangat sesuai
dengan proses pembelajaran modern yang mengharapkan peserta
didik lebih aktif.

3. Peserta didik dapat memperoleh pengalaman praktis serta
keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan.

4. Peserta didik dapat membuktikan sendiri kebenaran suatu teori.
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Berdasarkan kelebihan-kelebihan LKS eksperimen di atas, maka
penggunaan LKS eksperimen yang berhasil dapat mendorong tercapainya
tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran fisika sesuai kurikulum
2013 yaitu mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah dalam

memecahkan permasalahan yang ada.

Pembelajaran Berbasis Predict-Observe-Explain (POE)

Menurut Liew dalam Anggraini (2017), model pembelajaran POE
merupakan suatu model yang efisien untuk menciptakan diskusi pada
peserta didik mengenai konsep ilmu pengetahuan. POE sering juga disebut
suatu model pembelajaran dimana guru menggali pemahaman peserta didik
dengan cara meminta mereka melaksanakan tiga tugas utama, yaitu

memprediksi, mengamati, dan memberikan penjelasan.

Sudiadnyani, dkk. (2013) menyatakan bahwa model POE ini dapat melatih
peserta didik untuk lebih aktif terlebih dahulu mencari pengetahuan sesuai
cara berpikirnya dengan menggunakan sumber-sumber yang dapat
memudahkan dalam pemecahan masalah. Model pembelajaran POE
bertujuan untuk mengajarkan peserta didik untuk belajar mandiri dalam hal

memecahkan suatu permasalahan.

Liew dalam Anggraini (2017) berpendapat bahwa manfaat model
pembelajaran POE adalah:

1. Model pembelajaran POE dapat digunakan untuk menggali
gagasan awal yang dimiliki peserta didik.

2. Membangkitkan diskusi, baik antara peserta didik dengan peserta
didik maupun antara peserta didik dengan guru.
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3. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menyelidiki
konsep yang belum dipahami.
4. Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu
permasalahan.

Model pembelajaran POE mempunyai tiga langkah utama dalam menggali
pemahaman konsep IPA, yaitu predict, observe, dan explain. Indrawati dan
Wawan (2009: 45) berpendapat bahwa:

Predict (membuat prediksi) merupakan suatu proses membuat

dugaan terhadap suatu peristiwa atau fenomena. Peserta didik

memprediksikan jawaban dari suatu permasalahan yang dipaparkan

oleh guru. Kemudian peserta didik menuliskan prediksi tersebut

beserta alasannya. Peserta didik menyusun dugaan awal berdasarkan

pengetahuan awal yang mereka miliki.
Liew dalam Anggraini (2017) berpendapat bahwa pada tahap predict, guru
memberi permasalahan terkait materi yang dibahas dan peserta didik
memberikan hipotesis berdasarkan permasalahan yang diambil dari
pengalaman peserta didik, atau buku panduan yang memuat fenomena
terkait materi yang akan dibahas. Hakim dalam Apriliantika (2012)
berpendapat bahwa pada tahap predict, guru menyajikan suatu
permasalahan atau persoalan dan meminta peserta didik untuk membuat
dugaan (prediksi) dan diminta untuk berpikir tentang alasan mengapa ia
membuat dugaan tersebut. Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
disimpulkan bahwa pada tahap predict, guru memberikan permasalahan
terkait materi yang akan diajarkan. Peserta didik diminta menuliskan

prediksi mereka terhadap permasalahan yang diberikan berdasarkan

pengetahuan awal yang telah mereka miliki.

Pada tahap observe, menurut Hakim dalam Apriliantika (2012) peserta didik

diajak oleh guru melakukan pengamatan berkaitan dengan permasalahan



14

yang disajikan di awal. Peserta didik diminta mengamati apa yang terjadi,
kemudian peserta didik menguji apakah dugaan yang mereka buat benar
atau salah. Sementara itu, menurut Liew dalam Anggraini (2017), pada
tahap observe guru hanya sebagai fasilitator dan mediator apabila peserta
didik mengalami kesulitan dalam melakukan pembuktian. Peserta didik
mengobservasi dengan melakukan eksperimen atau demonstrasi
berdasarkan permasalahan yang dikaji dan mencatat hasil pengamatan untuk

direfleksikan satu sama lain.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahap observe
terdapat kegiatan mengamati dalam bentuk percobaan atau eksperimen.
Peserta didik melakukan percobaan sederhana atau pengamatan berdasarkan
permasalahan. Adapun guru pada tahap ini bertindak sebagai fasilitator dan
mediator ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam melakukan

percobaan.

Hakim dalam Apriliantika (2012) berpendapat bahwa pada tahap explain,
guru merangkum dan memberi penjelasan saat dugaan peserta didik benar
dan saat dugaan peserta didik salah maka guru membantu peserta didik
mengubah dugaannya serta membenarkan dugaan yang semula tidak benar
agar menghindari miskonsepsi pada peserta didik. Sementara itu, Liew
dalam Anggraini (2017) berpendapat bahwa:
Pada tahap explain, guru memfasilitasi jalannya diskusi apabila
peserta didik mengalami kesulitan. Peserta didik mendiskusikan
fenomena yang telah diamati secara konseptual-matematis, serta
membandingkan hasil observasi dengan hipotesis sebelumnya

bersama kelompok masing-masing serta mempresentasikan hasil
observasi di kelas dan kelompok lain memberikan tanggapan,
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sehingga diperoleh kesimpulan dari permasalahan yang sedang
dibahas.

Tahap explain menurut Indrawati dan Wawan (2009: 45) adalah suatu
proses dimana peserta didik memberikan penjelasan mengenai kesesuaian
antara dugaan dengan hasil pengamatan yang telah mereka lakukan dari

tahap observasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
tahap explain, peserta didik mendiskusikan hasil observasi dan mengaitkan
dengan dugaan yang mereka buat sebelumnya. Apabila prediksi dan hasil
observasi sama, maka guru memberikan penjelasan untuk menguatkan hasil
pengamatan yang dilakukan. Adapun sebaliknya yaitu saat dugaan peserta
didik dan hasil observasi tidak sama, maka guru dapat membantu peserta
didik mencari penjelasan mengapa dugaannya tidak benar. Setelah itu, guru
membantu peserta didik mengubah dugaannya dan membenarkan dugaan

yang semula tidak benar.

Media Power Point

Menurut Criticos dalam Septiani, dkk. (2013), media merupakan salah satu
komponen komunikasi dalam pembelajaran yaitu sebagai pembawa pesan
dari komunikator (guru) menuju komunikan (peserta didik). Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar
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untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Handhika (2012), penggunaan
media dalam pembelajaran mempunyai beberapa manfaat, diantaranya:

Penyampaian materi dapat diseragamkan

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan

Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja
Peran guru dapat berubah ke arah lebih positif dan produktif

ogakrwdE

Terdapat berbagai media yang digunakan sebagai sarana dalam dunia
pembelajaran. Salah satu dari media tersebut adalah media berbasis
komputer berupa perangkat lunak yang biasa disebut dengan software.
Software yang sering digunakan dalam media pembelajaran adalah power
point. Susilana dan Cepi dalam Khoirunnisa (2016) menjelaskan bahwa:
Power point merupakan sebuah program komputer yang merupakan
software produk microsoft yang dikembangkan dan difungsikan
untuk pembuatan slide agar memudahkan dalam presentasi yang
memiliki beberapa alat bantu untuk membantu merancang slide
sehingga tampil lebih menarik dan mudah dikendalikan saat
presentasi.
Kang Sri dalam Widayat, dkk. (2014) menyatakan bahwa penggunaan
program power point memiliki beberapa kelebihan, diantaranya sebagai
berikut:
1. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf, dan
animasi teks maupun animasi gambar atau foto.
2. Lebih merangsang peserta didik untuk mengetahui lebih jauh
informasi tentang bahan ajar yang tersaji.
3. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media

power point biasa digunakan dalam pembelajaran untuk menyampaikan
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materi berupa tulisan, gambar, animasi, maupun video agar lebih menarik dan

mudah dipahami peserta didik.

E. Fluida Dinamis

1.

Fluida Ideal

Fluida ideal adalah fluida yang tidak kompresibel, bergerak tanpa
gesekan, alirannya tunak, dan aliranya stasioner. Tidak kompresibel
artinya volume tidak berubah karena pengaruh tekanan. Aliran bersifat
tunak artinya kecepatan fluida pada suatu titik selalu sama. Aliran
stasioner artinya tiap partikel selalu melalui garis alir tertentu dan

kecepatan aliran pada luas penampang yang sama selalu sama.

Gambar 1. Aliran Stasioner
Sumber: Maharta (1994: 75)

Pada gambar di atas, suatu saat partikel zat alir melalui A dan saat
selanjutnya melalui B dan C. Demikian juga untuk partikel-partikel

selanjutnya juga secara teratur melalui A, B, dan C.

Persamaan Kontinuitas
a. Contoh Kasus dalam Kehidupan Sehari-hari
Pernahkah kalian menampung air yang keluar melalui keran dengan

menggunakan sebuah ember? Ember yang kita letakkan di bawah
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keran akan terisi penuh dengan air dalam waktu tertentu. Suatu
benda dikatakan bergerak ketika memiliki kecepatan. Hal ini berarti,
ember terisi penuh dengan air, dengan kecepatan aliran air tertentu

dan dengan waktu terentu pula.

. Pengungkapan Hipotesis

Jika kita mengisi ember dengan air yang keluar melalui keran
dengan kedua luas penampang yang berbeda, apa yang akan terjadi?
Untuk menjawab pertanyaan ini, kalian bisa melakukan percobaan
dengan menggunakan ukuran dua ember yang sama. Perbedaannya
terletak pada diameter keran yang digunakan, kemudian hitunglah
waktu yang diperlukan hingga ember terisi penuh air. Kemudian
tentukanlah berapa debit air pada kedua kasus tersebut! Debit air
merupakan jumlah air yang mengalir setiap waktu atau boleh
diartikan banyaknya volume air yang mengalir setiap waktu.

Berdasarkan definisi debit dan contoh kasus di atas, dapat kita
ketahui bahwa debit air adalah: Q = =

Keterangan:

Q = debit air (m%/s)
V = volume air (m?®)
t = waktu (s)

Seperti yang diketahui bahwa fluida ideal bersifat inkompresibel,

maka persamaan yang didapat sebagai berikut: Q = % = A—;L

Diketahui bahwa L/t= 7, maka: Q = A.D
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Q1 = Q;
A0 = A, 1,
Keterangan:
A, = luas penampang 1 (m?)
A, = luas penampang 2 (m?)
v1 = kecepatan aliran di A; (m/s)

v, = kecepatan aliran di A, (m/s)

c. Kesimpulan
Persamaan di atas menunjukkan bahwa jika penampang pipa lebih
besar, maka kelajuan fluida ketika melalui penampang tersebut lebih
kecil, atau sebaliknya ketika penampang pipa lebih kecil, maka
kelajuan fluida ketika melalui penampang tersebut menjadi lebih
besar. Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa hasil kali
kecepatan aliran (v) dengan luas penampang (A4) selalu memiliki

nilai yang tetap.

3. Asas Bernoulli
a. Contoh Kasus dalam Kehidupan Sehari-hari
Jika kita ingin memindahkan air dari ketinggian tertentu, sering kali
kita menggunakan pipa yang memiliki luas penampang berbeda.

Pada materi Fluida Dinamis, kasus ini memenuhi Asas Bernoulli.

b. Pengkolaborasian
Melalui persamaan yang telah didapatkan pada materi sebelumnya,

coba turunkan Persamaan Bernoulli berdasarkan Gambar 2.
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Gambar 2. Pipa dengan Diameter Berbeda
Sumber: Maharta (1994: 78)

Berdasarkan Gambar 2, kita dapat menurunkan Persamaan Bernoulli.

Seperti yang kita ketahui bahwa: p =

> |

Keterangan:

p, = tekanan pada penampang 1 (Pa)

p, = tekanan pada penampang 2 (Pa)

F, = gaya pada penampang 1 (N)

F, = gaya pada penampang 2 (N)

Melalui teorema usaha-energi, dapat diketahui bahwa tekanan

mewakili usaha dan kelajuan fluida mewakili energi kinetik, serta
ketinggian mewakili energi potensial, sehingga: W = F.5
w, =F.5,
W, =F,.5,
W(total) =W+ W,

W(total) = ﬁ1-§1 + (—ﬁ2.§2)



Witotary = ﬁ1-§1 - ﬁ2.§2
Berdasarkan persamaan (1) dan (2), maka:
Witotary = P1- A1 S1—D2-A2.5;
Kita tahu bahwa A.5 = V (volume tabung), maka:
Witotary =p1-V1 — 2. V>
Witotary = (p1—p2)V
V= %, maka: Wzotary = (P1 — P2 )% e (3)
Adapun energi total (E;) pada penampang, yaitu:

Er = Exinetik + Epotensial

Ex = s m. 77
K—Zm.v
Ep=m.g-h

Energi keselurahan pada sistem, yaitu:
E=Er,—Er

E = (Exz + Epy) — (Eg1 + Epy)

1, . 1, -
E=(—m.v2 +m.g.h2)—(—m.v1 +m.g.hy

2 2

1 - 1 - N -
E= Em.vz2 —Em.vl2 +m.g.h, —m.g.hy

E = %m(ﬁzz - 612) + mg(hz - hl) (4)
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Berdasarkan persamaan (3) dan (4) yang telah diperoleh, maka kita

dapat menurunkan persamaan sebagai berikut:

1

m s 9 =2 =
(P1_P2);:Em(vz -1,°) +m.g(hy — hy)

1 . N .
(p1—p2)m =5p.m(0,2 —0,%) + p.m. g(h, — hy)

2



22

1 R R
P1— P2 = EP(UZZ —1,%) +p.g(hy — hy)

1 1

N

p1—Dp2 = Ep-vzz —Ep-ﬁlz +p.g.h, —p.g.ny

1, R 1 ., R
PLt5p-v"+ p. g =Py +5p.02" 4.9y

Oleh karena itu, Persamaan Bernoulli dapat dinyatakan sebagai
berikut: p; + %p.ﬁlz + p.g.h, = konstan

Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan, energi
kinetik per satuan volume, dan energi potensial per satuan volume

memiliki nilai yang sama pada setiap titik sepanjang suatu garis arus.

4. Penerapan Asas Bernouli dalam Kehidupan
a. Menara Air
1) Contoh Kasus dalam Kehidupan Sehari-hari

Di rumah Budi terdapat tangki penampungan air hujan. Tangki
tersebut bocor pada salah satu sisinya. Akibatnya, air hujan yang
telah ditampung tersebut mengalir melalui lubang. Fenomena ini
merupakan salah satu contoh dari penerapan Asas Bernoulli.
Pada kasus ini, permukaan air pada tangki dan kebocoran air

pada lubang mendapat tekanan dari udara luar p,, sehingga:

Po = P1 = P2.
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Gambar 3. Tangki Berlubang
Sumber: Maharta (1994: 80)
Menara air merupakan bak penampungan air dengan keran air
yang dapat memancarkan air melalui sebuah lubang, baik di
dasar maupun di ketinggian tertentu. Kecepatan air di
permukaan sama dengan nol karena air diam tidak bergerak.

p1 = P2 = po , dimana p, merupakan tekanan udara luar.

Selisih ketinggian air di permukaan dengan di dasar adalah h,
1 N - 1 N -

maka: p; +Ep.v12 + p.g.hy =p, +5P-V22 +p.g.hy

Mari kita tinjau persamaan kontinuitasnya: A,.v; = A, .7,

Pada kasus ini 4; > A, maka, v; <<< v, sehingga v; ~ 0.

Tugas proyek

Berdasarkan masalah di atas, buatlah alat sederhana. Gunakan
alat dan bahan di bawah ini:

a) Ember 1 buah

b) Paku kecil 1 buah

c) Penggaris 1 buah

d) Solatip 1 buah

e) Air secukupnya

Buatlah alat seperti yang digunakan untuk memecahkan
masalah, namun pada alat sederhana ini gunakan 3 lubang
dengan ketinggian lubang yang berbeda diukur dari dasar ember.

Melalui percobaan ini, diharapkan peserta didik memperoleh

1 - N 1 N -
persamaan: p; + 50-1712 + p.g.-ha =p; +5p. U2+ p.g.hy
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Venturimeter

Venturimeter digunakan untuk menentukan kecepatan aliran zat
cair. Ada dua jenis venturimeter yaitu venturimeter tanpa
manometer dan venturimeter dengan manometer yang berisi zat

cair lain.

Gambar 4. Venturimeter tanpa Sistem Manometer
Sumber: Maharta (1994: 82)

Kecepatan aliran zat cair v, dinyatakan dalam besaran-besaran luas
penampang A; dan A,, dan perbedaan ketinggian zat cair h. Zat
cair yang akan diukur, mengailir pada titik yang tidak memiliki

perbedaan ketinggian (h; = h,) sehingga Persamaan Bernoulli

. . 1 - - 1 N N
menjadi: p; + ;P-V12 + p.g.hy =p, + 50-1722 +p.g.hy
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1 N N
p1— P2 =5 p (U° — ;%) ... (1)
Berdasarkan Persamaan Kontinuitas diperoleh: A4,.v, = A, .7,
7.72 = _7.71 (2)

Setelah memasukkan nilai v, dari (2) ke dalam (1), diperoleh:

U (ﬁ)zgz_gz-
P1 — P2 2P 4, 1 1_

Selisih tekanan p,dan p, sama dengan tekanan hidrostatis cairan

setinggi h, yaitu: p; —p, = p. g.h, dengan memasukkan nilai

i = 1 - A0\ 2
p1 — p diperoleh: p.g.h = p. 7, [(A_l) _ 1]

2

‘512 ==

_2gh_
() -1

Pada saat fluida melewati pipa penampang kecil (4,), maka
kecepatan fluida bertambah. Menurut Prinsip Bernoulli, jika
kecepatan fluida bertambah, maka tekanan fluida menjadi kecil.
Jadi tekanan fluida di bagian pipa yang sempit lebih kecil, namun
cepat aliran fluida akan menjadi lebih besar. Peristiwa ini dikenal
dengan nama efek venturi yang menujukkan secara kuantitatif
bahwa jika cepat aliran fluida tinggi, maka tekanan fluida menjadi

kecil.
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F. Desain Hipotetik
Desain hipotetik adalah desain produk yang akan dikembangkan. Desain
hipotetik pada penelitian pengembangan ini terdiri dari dua desain hipotetik,
yakni desain hipotetik dari LKS berbasis POE dan media power point.
1. LKS
Desain hipotetik dari LKS berbasis POE yang akan dikembangkan adalah
seperti Gambar 5.

Bagian Depan

— Cover Depan
— Kata Pengantar
— Daftar Isi

—  Petunjuk Penggunaan

— KI, KD, dan Indikator

Tujuan Predict (Memprediksi)
Pembelajaran
Muatan Observe (Mengamati)
Kegiatan
Pembelajaran \
Explain (Menjelaskan)
Latihan
Soal
Muatan Lanjutan ——— Daftar Pustaka
Bagian Belakang +————  Cover Belakang

Gambar 5. Desain Hipotetik LKS Berbasis POE



Kegiatan pembelajaran berdasarkan desain hipotetik LKS berbasis POE

yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

a. Predict (Memprediksi)

B. PREDICT(MEMPREDIKSI)

! menggunslen sslang seperti Zamber di sampineT Sast
& Lsmu bermain, pemshish kemu mensken salang atso
meneiep sebazizn lubang szlans? Jika pemsh tenmo
B k=mu tzhu behwa ==t ujong lubene zslsne kits torop
zebagizn =ir aksn mengalir lebih kencang dan jemsk
pancuren air sken zemakin javh sshinges ksmu depst
"l h lebih muodsh menyemprotizan ke twboh temanmu veng
Gambar 2. Szorang = bersssha menghindsr stsp menjsuh. Hal ind berbeda
-{‘Sumb&f . dengsn sebelum wjong sslane diterop.

= Pads z=st =z=lsng ditvtop ssbezizn, lues pensmpens lubenz zslans menjadi lebih
- keril dibendingkan z=at sslang tidak ditetop. Sast less penempeng lubang sslang
diperkeril maks kecepstan sliten  zir vang mengslis 1sbih besar den jamk
pancaren zir pads sslang juss semakin javh, lslv bezsimensish denzsn debit zir

7
ey tersebut? Dsharta (1994: 72) menyatakan behwa debit () meropakan
¢ -
[ 5 | banwelnys wolums zir vang mensslir pads wakto tertento, sshingss debit dapat
din & par bearitout:
¥ 5
L Q= 5 = A.¢

" Apsksh perobehen ez penempsng jozs mempensarohi bessr debit slisn zir?
?3 Lihat viden 1 pada media interslorif bamisn kegistsn 1 vniuk memopdshisn Anda

memshsmi fapomens yane dibahas. m

Gambar 6. Desain Penyajian Fenomena pada Kegiatan Predict

Pada kegiatan ini, peserta didik mengamati dan menganalisa
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fenomena yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Setelah

itu, masing-masing peserta didik membuat prediksi atau dugaan

sementara dari permasalahan yang terdapat pada fenomena yang

disajikan berdasarkan pengalaman yang telah mereka miliki
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sebelumnya. Peserta didik dapat menuliskan prediksi pada lembar

yang telah disediakan seperti pada Gambar 7.

|
|

Berdasarkan fenomena di atas, tuliskan prediksimu dari pertanyaan di bawah
_—

ini!

1.  Apakah terdapat hubungan antara luas penampang dengan debit aliran

air?

»

Jika iya. bagaimana hubungan antara luas penampang dengan
debit air?

- - O VI TR R N T T

(00 0000000000000000000O00O00D0O0LD0TDG O

DOV 000DDROOROODOOONODRORDRIYNY)
Attt A A A A A A A A A AN A ARt

Gambar 7. Desain Tampilan Kolom Prediksi pada Tahap Predict

b. Observe (Mengamati)
Pada kegiatan ini, peserta didik diarahkan untuk melakukan kegiatan
pengamatan atau observasi untuk mengetahui kebenaran hipotesis
yang telah mereka buat. Adapun desain tampilan tahap observe adalah

seperti Gambar 8.

Gambar 8. Desain Tampilan LKS Tahap Observe
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c. Explain (Menjelaskan)
Pada kegiatan ini, peserta didik diarahkan untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang menuntun mereka untuk mendapatkan kesimpulan.

Adapun desain tampilan tahap explain adalah seperti Gambar 9.

=

Berdzzarlcen penrematan vang talsh kamo laloken, jawablsh pertanyean berilot:
1. Gemberksn srefik hubungen snters lpes penempens denzan debit aliren aird:
Jamwzh:

Diehsa

-
Luas Fenampang

2. Jelazksn malona fiziz grafik pads no 1!
Jamab:

Jawab:
Drizkusikenlsh hasil jswabenmu denean kelompok dan tulizlan kesimpulen den
peroobasn vang talah dilalodoen berdazsrioan fujuen! 3

— . . . . . R RN M M N RS S S R S S R R R R R R R EE EE EE EE EE =

Gambar 9. Desain Tampilan LKS Tahap Explain



30

2. Media Power Point
Pada media power point akan disajikan uraian materi yang berupa teks,
gambar, video, simulasi, serta soal evaluasi. Adapun desain hipotetik dari

media power pada materi Fluida Dinamis ditunjukkan seperti Gambar 10.

Cover

Petunjuk

Muatan
Media Power KI, KD, dan Indikator
Point
Materi . Teks,.gamba.r,
simulasi, dan video
Evaluasi

Gambar 10. Desain Hipotetik Media Power Point

Berdasarkan gambar desain hipotetik media interaktif, menu yang akan

disajikan yaitu:

a. Cover
Cover merupakan gambaran pembukaan yang memuat ilustrasi
mengenai materi seperti adanya judul materi, gambar ilustrasi Fluida
Dinamis, nama pengembang, nama pembimbing, dan jenjang serta
tingkatan sekolah. Pembuatan cover didesain sehingga menghasilkan
tampilan yang menarik dengan menggunakan variasi warna dan jenis

huruf serta ukuran huruf yang cukup besar dan jelas.
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S1 Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung 1”{

PETUNJUK

Media Pamfe/y'a/‘w(
Kl, KD, & INDIKATOR f‘/a//a p/;m”/&,

MATERI _ : /ffa/a&’ X/f/”#//”ﬁ

EVALUASI
Pengembang:
Eka Setiani

/ 1413022023

Pembimbing 1: Drs. Feriansyah Sesunan, M.Pd.
Pembimbing 2: Drs. I Dewa Putu Nyeneng, M.Sc.

53T
? A

Gambar 11. Desain Tampilan Cover Media Power Point

b. Petunjuk

Petunjuk memuat penjelasan mengenai tombol-tombol untuk

mengoperasikan media power point.

s PETUNJUK ‘7
[ ]

Tombol “Home” untuk kembali ke halaman
EVTE]

Tombol “close” untuk keluar

Tombol “next” untuk pindah ke halaman
? o]
v—/ selanjutnya

—

« Tombol “back” untuk kembali ke halaman
sebelumnya

o ——————— 0 |
S1 Pendidikan Fistka Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung

Gambar 12. Desain Tampilan pada Menu Petunjuk
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c. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Menu ini memuat Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), dan
Indikator. Adapun KD yang digunakan yaitu KD 3.4 Mendeskripsikan
prinsip Fluida Dinamis dan penerapannya dalam teknologi, serta KD
4.4 Membuat proyek sederhana yang menerapkan prinsip Fluida

Dinamis.

KI, KD, & INDIKATOR

A. KOMPETENSI INTI (KI)

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

C. INDIKATOR

23 v, * "
. ;." %«
Y W : .

r 1 @&
—

A M} (FEn 4

N s : o IFI

\ W) S1 Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung

Gambar 13. Desain Tampilan pada Menu KI, KD, dan Indikator

Materi

Materi yang dikembangkan pada LKS difokuskan pada materi Fluida
Dinamis SMA/MA kelas XI semester ganjil sesuai dengan silabus
kurikulum 2013 KD 3.4 dan 4.4. Materi akan disajikan dalam bentuk
gambar, video, simulasi, dan penjelasan secara verbal maupun
matematis. Penggunaan gambar, animasi, video, dan simulasi
diharapkan dapat menambah minat peserta didik dalam belajar.

Desain tampilan awal menu materi dapat dilihat pada Gambar 14.
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] f-/a/a/a pﬁm/x/{f

Gambar 14. Desain Tampilan Pembuka pada Menu Materi

e. Evaluasi
Menu ini memuat tes yang menyajikan soal-soal untuk mengukur
kemampuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi Fluida
Dinamis yang telah dipelajari. Uji kompetensi dilengkapi dengan
feedback atas jawaban yang dipilih peserta didik. Adapun desain pada

menu evaluasi dapat dilihat pada Gambar 15 dan 16.

Sebuah pipa salah satu bagiannya berdiameter 20 cm dan bagian lainnya
berdiameter 10 cm. Jika kecepatan aliran air di bagian pipa berdiameter besar
adalah 30 cm/s, maka kecepatan aliran air di bagian pipa berdiameter lebih kecil
adalah....

@ 130 cm/s

= EEa

—-_— *
S1 Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung A @

Gambar 15. Desain Tampilan Soal pada Menu Evaluasi
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AYO CEK SKORMU!

—

\CN ) S1 Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung, A

Gambar 16. Desain Tampilan Cek Skor pada Menu Evaluasi



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Pengembangan
Metode penelitian yang digunakan, yaitu research and development atau
penelitian pengembangan. Pengembangan yang dilakukan merupakan
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Predict-Observe-Explain
(POE), dilengkapi dengan media power point pada materi Fluida Dinamis
untuk SMA kelas XI. Pada proses pengembangan produk, akan diberlakukan
uji validitas, uji kemenarikan, dan uji kemudahan. Uji validitas akan
dilakukan oleh dua akademisi, yaitu Dosen Pendidikan Fisika FKIP
Universitas Lampung dan seorang praktisi pembelajaran, yaitu Guru fisika di
SMAN 1 Labuhan Ratu. Uji ahli materi dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk yang telah dikembangkan yakni terdiri dari uji kelayakan
isi, kelayakan bahasa, dan kualitas penyajian. Adapun uji ahli desain meliputi
komponen desain pada sampul dan isi. Sementara itu, uji kemenarikan dan
kemudahan produk akan dilakukan kepada tiga orang siswa dan tiga orang
siswi kelas XI di SMAN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.
Tingkat kemenarikan dilihat dari aspek tampilan produk, sedangkan tingkat

kemudahan dilihat dari komponen isi dan bahasa.



36

B. Prosedur Pengembangan Produk
Desain penelitian yang akan digunakan mengacu pada pendapat Sugiyono
(2011: 289) bahwa dalam penelitian pengembangan, tahapannya merupakan
suatu siklus penemuan di lapangan yang berhubungan dengan produk yang
akan dihasilkan. Sepuluh tahapan dari penelitian pengembangan menurut
Sugiyono (2011: 298) meliputi potensi dan masalah, pengumpulan informasi
dan data, desain produk, validasi produk, revisi desain, uji coba produk, revisi
produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi massal. Pada
pengembangan LKS berbasis POE yang dilengkapi media power point ini,
prosedur yang digunakan dibatasi sampai tahap uji coba produk, hal ini
karena disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Prosedur pengembangan

produk ditampilkan pada Gambar 17.

Tahap 1. Potensi dan Masalah

iyl

Tahap 2. Pengumpulan Informasi
dan Data

i

Tahap 3. Desain Produk

1l

Tahap 4. Validasi Produk

1

Tahap 5. Perbaikan Akhir
Produk

4L
Tahap 6. Uji Coba Produk

Gambar 17. Langkah-langkah Memproduksi Produk Pengembangan Mengacu

pada Desain Penelitian Sugiyono (2011:298)
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Potensi dan Masalah

Seiring dengan berkembangnya IPTEK, berkembang pula media
pembelajaran. Media pembelajaran dapat berupa media cetak maupun
media elektronik. Salah satu media pembelajaran berupa media cetak,
yaitu LKS. Adanya LKS dapat memudahkan guru maupun peserta didik
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik dalam memperoleh
informasi maupun latihan soal. Akan tetapi, tidak semua LKS yang
berkembang saat ini dapat menunjang pembelajaran fisika dengan
penggunaaan metode ilmiah sesuai kurikulum 2013. Adapun LKS yang
digunakan haruslah dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik, disertai gambar yang jelas, dan menarik

peserta didik untuk belajar.

Pada pengembangan LKS ini terdapat beberapa aspek yang diperhatikan
meliputi kebutuhan LKS, kelebihan LKS, model POE dan media power
point. Sebagai langkah awal penelitian, dilakukan penyebaran angket
analisis kebutuhan kepada guru fisika kelas XI dan siswa/ siswi kelas XII
SMAN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. Hasil analisa angket
ini digunakan untuk mengetahui LKS yang sering digunakan dan
diharapkan oleh guru dan peserta didik, serta digunakan sebagai landasan

dalam menyusun latar belakang.

Berdasasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMAN 1
Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur, LKS yang digunakan pada

pembelajaran fisika belum memuat kegiatan ilmiah. Sementara itu,
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diketahui bahwa sarana dan prasarana seperti LCD, alat-alat
laboratorium, perpustakaan, internet, dan laboratorium komputer di
sekolah sudah menunjang untuk dikembangkannya LKS berbasis POE

yang dilengkapi dengan media power point.

Penelitian dilakukan atas dasar adanya potensi dan masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai
tambah pada produk yang diteliti. Sementara masalah akan terjadi jika
terdapat penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.
Masalah dapat terdeteksi dengan melakukan analisis kebutuhan, yang

merupakan langkah awal dalam penelitian pengembangan.

Pengumpulan Informasi dan Data

Setelah mengetahui potensi dan masalah dalam penelitian pengembangan
ini, langkah berikutnya, yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang
dapat digunakan mengatasi masalah. Informasi diperoleh dengan cara
studi pustaka dengan cara membaca langsung dari buku, jurnal, artikel,
yang diakses melalui internet. Informasi yang dikumpulkan berupa
materi yang diperlukan dalam pengembangan produk, seperti syarat LKS
yang baik, pembelajaran dengan model POE, media power point, dan

konsep pada materi Fluida Dinamis.

Desain Produk
Setelah mengumpulkan informasi, langkah selanjutnya adalah membuat

desain produk berupa LKS berbasis POE yang dilengkapi dengan media
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power point sehingga produk yang dihasilkan dapat membantu guru
dalam mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan mengadakan
inovasi pembelajaran. Pada penelitian ini dibuat dua desain produk, yaitu
LKS dan media power point. Desain produk dari LKS berbasis POE yang
dibuat memuat beberapa komponen, yaitu cover depan, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan, KI, KD, dan indikator, tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, daftar pustaka, dan cover
belakang. Setiap kegiatan pembelajaran pada LKS disajikan dengan
langkah model pembelajaran POE, yaitu predict (memprediksi), observe
(mengamati), dan explain (menjelaskan). Sementara itu, desain produk
media power point memuat beberapa komponen menu, yaitu cover,

petunjuk, KI, KD, dan indikator, materi, dan evaluasi.

Validasi Produk

Setelah produk awal selesai dibuat, langkah selanjutnya, yaitu dilakukan
uji validitas yang terdiri dari uji ahli materi dan uji ahli desain. Uji ahli
materi digunakan untuk menguji apakah komponen isi LKS dan media
power point sesuai dengan nilai mutu yang telah ditetapkan oleh Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, dan kualitas
penyajian. Sementara itu, uji ahli desain digunakan untuk mengkaji
indikator desain berupa kesesuaian komponen desain pada sampul dan isi
produk. Uji validitas dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari dua
validator yang merupakan akademisi yakni dosen, dan seorang validator

yang merupakan praktisi pembelajaran atau seorang guru fisika.
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Perbaikan Akhir Produk

Hasil pengujian dari uji ahli materi dan desain dijadikan sebagai bahan
perbaikan dan penyempurnaan produk yang dibuat. Pada tahap ini
dilakukan pencetakan produk setelah dilakukan perbaikan dari hasil uji
ahli materi dan desain berdasar pada saran perbaikan yang diberikan oleh
validator. Produk pada penelitian pengembangan ini tidak diproduksi
secara massal, tetapi hanya dibuat beberapa cetakan sebagai contoh hasil

pengembangan.

Uji Coba Produk

Setelah produk diperbaiki, maka selanjutnya produk yang berupa LKS
yang dilengkapi dengan media power point diuji kepada kelompok kecil.
Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui kemenarikan dan
kemudahan. Aspek yang diukur pada tingkat kemenarikan, yaitu
tampilan produk yang dikembangkan, sedangkan aspek yang diukur pada
tingkat kemudahan meliputi komponen isi dan bahasa. Tingkat
kemenarikan dan kemudahan dilihat dari hasil skor penilaian pada skala
yang dibagikan. Uji coba produk akan dilakukan di SMAN 1 Labuhan
Ratu Kabupaten Lampung Timur. Pada uji coba produk, peneliti akan
memilih satu kelas dari empat kelas X1 IPA yang ada, dengan teknik
simple random sampling. Pada kelas yang terpilih, peneliti akan kembali
memilih tiga orang siswa dan tiga orang siswi dari kelas tersebut secara

random untuk dilakukan uji coba produk.
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C. Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Data
Pada penelitian pengembangan ini, data yang diperoleh terdiri dari:
a. Data kuantitatif
Data kuantitatif pada penelitian ini berupa data hasil jawaban
instrumen angket analisis kebutuhan, skala uji validitas, skala uji

kemenarikan dan skala uji kemudahan produk.

b. Data kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini didapatkan dari observasi fisik
sekolah dan wawancara langsung dengan salah satu guru fisika di

SMAN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

pengembangan ini, yaitu:

a. Teknik observasi
Observasi berfungsi sebagai alat pengumpul data yang dilakukan
secara sistematis untuk mendapatkan informasi variabel-variabel
yang akan diselidiki. Pada penelitian ini, observasi dilakukan untuk
menginventaris sumber daya sekolah seperti ketersedian media
pembelajaran, sumber belajar, serta sarana dan prasarana yang

menunjang pembelajaran fisika.



b. Teknik wawancara
Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara tidak
terstruktur atau terbuka, dimana peneliti berusaha mendapatkan
informasi awal tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada
pada objek, sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti

permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti.

c. Teknik angket
Angket yang digunakan berupa daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden untuk mendapatkan keterangan dari
responden mengenai suatu masalah. Instrumen angket yang
digunakan pada penelitian pendahuluan berupa angket analisis
kebutuhan guru dan siswa mengenai kegiatan pembelajaran.
Angket analisis kebutuhan siswa diberikan kepada siswa kelas XII
IPA 3 SMAN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. Selain
itu, angket juga diberikan kepada salah satu dari dua guru fisika di

SMAN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.

d. Teknik Skala
Skala digunakan untuk mengetahui validitas, kemenarikan, dan

kemudahan produk yang dikembangkan. Skala uji validitas produk

digunakan untuk mengetahui kelayakan produk dari segi materi dan

desain. Pengumpulan data hasil uji ahli materi dan desain dilakukan

dengan menunjukkan LKS berbasis POE yang dilengkapi media

power point yang dikembangkan, kemudian meminta validator
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untuk mengisi skala penilaian tersebut. Adapun skala penilaian
respons siswa (pengguna) digunakan untuk mengumpulkan data

tingkat kemenarikan dan kemudahan produk yang dikembangkan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan cara menganalisis

hasil observasi, wawancara, angket analisis kebutuhan, dan skala uji

validitas serta skala respon siswa yang terdiri dari uji kemenarikan dan

kemudahan produk yang dikembangkan.

1.

Observasi

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kelengkapan sarana, prasarana, serta sumber daya yang
dapat menunjang pembelajaran di SMAN 1 Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur. Analisis hasil observasi dilakukan
dengan teknik analisis deskriptif, yaitu dengan menafsirkan data
hasil observasi yang berupa daftar rincian sarana, prasarana, serta
sumber daya yang menunjang pembelajaran sehingga didapatkan
kalimat dengan formula yang singkat tetapi mengandung pengertian
yang luas, yaitu berupa gambaran seutuhnya mengenai sarana,
prasarana, serta sumber daya yang menunjang pembelajaran. Hasil
yang didapatkan kemudian digunakan untuk menunjang penyusunan

latar belakang penelitian.
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2. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan saat penelitian
pendahuluan dengan salah satu guru fisika untuk mengetahui proses
pembelajaran fisika dan kendala yang dihadapi saat proses
pembelajaran. Analisis hasil wawancara dilakukan dengan teknik
analisis deskriptif, yaitu dengan menafsirkan data hasil wawancara
yang berupa data kualitatif sehingga didapatkan kalimat dengan
formula yang singkat tetapi mengandung pengertian yang luas, yaitu
berupa gambaran seutuhnya mengenai proses pembelajaran di
SMAN 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. Hasil yang
didapatkan kemudian digunakan untuk menunjang penyusunan latar

belakang penelitian.

Angket Kebutuhan Guru dan Siswa

Angket analisis kebutuhan guru dan siswa digunakan untuk
mengetahui sumber belajar, media pembelajaran, serta model
pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran. Berdasarkan hasil
angket analisis kebutuhan, dapat diketahui kebutuhan guru dan
peserta didik akan spesifikasi produk yang akan dikembangkan.
Analisis angket kebutuhan memiliki dua pilihan jawaban yang sesuai
dengan konten pertanyaan, yaitu “ya” dan “tidak”. Analisis angket
dilakukan dengan menjumlahkan banyaknya responden yang
menjawab sama, kemudian dibagi dengan total responden, dan hasil

yang didapat dikali dengan 100%, sehingga didapatkan persentase
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responden yang memilih jawaban sama (X) seperti pada persamaan

berikut:

Jumlah responden menjawab Ya/ tidak
= x100%

Jumlah total responden

Skala Uji Validitas

Uji validitas terdiri dari uji ahli materi dan desain. Skala penilaian uji
ahli materi digunakan untuk menguji kesesuaian isi, bahasa, dan
kualitas penyajian. Adapun skala uji ahli desain digunakan untuk
menguji kesesuaian komponen desain pada cover dan isi produk.
Analisis data yang dilakukan berdasarkan instrumen bertujuan untuk
menilai layak atau tidak produk yang dihasilkan sebagai pegangan
guru dan peserta didik dalam pembelajaran fisika. Analisis skala uji
ahli materi dan desain memiliki empat pilihan skor jawaban yang
sesuai dengan konten pertanyaan. Skor penilaian tiap pilihan
jawaban ini dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban

Skor Pilihan Jawaban

Indikator 4 3 5 1
Kevalidan Sangat Valid Kurang  Tidak valid
komponen isi valid valid

Kevalidan Sangat Valid Kurang  Tidak valid
komponen valid valid

kebahasaan

Kevalidan Sangat Valid Kurang  Tidak valid
komponen valid valid

kualitas

penyajian

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009)
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Instrumen skala yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban,
sehingga skor penilaian total dapat dicari dengan menggunakan

rumus:

Jumlah skor yang diperoleh 4
Jumlah skor maksimum X

Skor Penilaian =

Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli, akan menunjukkan
kevalidan berdasarkan skor yang ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Penilaian untuk Hasil Validasi Ahli

Skor Kualitas Pilihan Jawaban
Indikator 3,26-400 251-325 1,76-250 1,01-1,75

Kevalidan Sangat Valid Kurang Tidak valid
komponen valid valid

isi

Kevalidan Sangat Valid Kurang Tidak valid
komponen valid valid

kebahasaan

Kevalidan Sangat Valid Kurang Tidak valid
komponen valid valid

kualitas

penyajian

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009)

. Skala Uji Kemenarikan dan Kemudahan Produk
Aspek yang diukur pada uji kemenarikan, yaitu tampilan produk
yang dikembangkan, sedangkan aspek yang diukur pada uji
kemudahan meliputi komponen isi dan bahasa. Instrumen skala
penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat kemenarikan
dan kemudahan produk memiliki empat skor pilihan jawaban.

Skor penilaian pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban pada Uji
Kemenarikan dan Kemudahan

Pilihan Jawaban

Uji Kemenarikan Uji Kemudahan Skor
Sangat menarik Sangat mempermudah 4
Menarik Mempermudah 3
Kurang menarik Kurang mempermudah 2
Tidak menarik Tidak mempermudah 1

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009)
Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban,
sehingga penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Skor Penilaian =
or Femtatan Jumlah skor maksimum x

Hasil penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari
sejumlah subjek sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan
penilaian kualitas untuk menentukan tingkat kemenarikan dan
kemudahan produk yang dihasilkan. Hasil konversi ini diperoleh
dengan melakukan analisis secara deskriptif terhadap skor
penilaian yang diperoleh. Pengkonversian skor menjadi
pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5. Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas

Pernyataan Pernyataan Peryataan
Skor e o A
Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian
Kemenarikan Kemudahan Kualitas
326-400 Sangat Sangat Sangat baik
menarik mempermudah
2,51-3,25 Menarik Mempermudah Baik
1,76 — 2,50 Kurang Kurang Kurang baik
menarik mempermudah
101-175 Tidak menarik 192K Tidak baik
mempermudah

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Lembar kerja siswa berbasis Predict-Observe-Explain (POE) pada materi
Fluida Dinamis yang dikembangkan, dari segi materi dinyatakan valid,
dengan rerata skor 3,20 dari skor maksimum 4, sedangkan dari segi desain,
sangat valid dengan rerata skor 3,35 dari skor maksimum 4.

2. Kemenarikan lembar kerja siswa berbasis Predict-Observe-Explain (POE)
pada materi Fluida Dinamis yang dikembangkan sangat baik, dengan
rerata skor 3,27 dari skor maksimum 4, sedangkan tingkat kemudahan
penggunaan produk yaitu baik, dengan rerata skor 3,17 dari skor

maksimum 4.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran pada penelitian ini, yaitu:
1. Guru yang menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Predict-
Observe-Explain pada materi Fluida Dinamis ini, diharapkan dapat
mempersiapkan alokasi waktu dengan baik. Hal ini dikarenakan LKS

yang dikembangkan berupa kegiatan praktikum.



2. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
keefektifan lembar kerja siswa berbasis Predict-Observe-Explain (POE)

dilengkapi media power point yang telah dikembangkan.
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